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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI DAUN ALPUKAT (Persea americaba., Mill)

Gambar 5.3 Daun alpukat (Persea americana., Mill)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40137, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4307
emall: uth@uback!  hop/wwwsith. b ac i

Nomor 182611,CO22PL2017 10 Mei 2017
Hal Determinasi tumbuoban

Kepada yth,

Wakil Dekan 1

Fakultas M. ika dan Hmu Pengetal Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarvgong Kaler

Garut

Memperhatikan surnt permintaan Saudaea dalam surat No, $34F MIA-UNIGA/XI2016 tanggal
231D ber 2016 genal determinast tumbulan, dengan ini kimi patkan. bahwas fnh
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampe! tumbuban buah alpuket yang dibawa olels Sdr
Fikri Mubammad Pajae ( NPM @ 2404113064 ), odalah

Divisi : Magnoliophyta
Kelas + Magnoliopsida ( Dicots )
Anah kelas Magnoliide
Bangsa :  Laurales
) Suku/Familin Lauraccoe
N Janis / Species Fersed americans Miller
Sipoaim Peryoa gratixsima Gaertn, £ Persea drymifolia Schlecht, & Cham
Persoa nubigena L. O, Willinms
Nama wmum - Avocado (Iaggris), adpukat (Indonesia), alpuket (Sunds).
Buku acvan 1. Backer, C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr, RC 1963, Flora
of Java. Vol | NV P, Noordho!T - Groningen, the Netherlands
pp. 122
2 Ogata, Y. o1 el (C Members), 1995, Medicinal Herb Index

in Indonesia (Second Edition). T, Eisni Indonesia, Jakarta, pp, 13,
3. Whiley, A, W. 1992, Persea amuricqna Miller. In . Veeheij, E.
W. M. & Coronel, R. E. (Eds ) - Plant Resosrces of South - East
Aula No, 2 Edible fruits and nuts, Prosea Foundation, Bogor,
Indonesin. pp. 249 ~ 254,
4. Cronguist, A 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Planty, Columbin Press, New York pp Niii - XViii

Demikinn yang knmi sampaikan. Atas perhation
toruma kasth Y

rpasuim yang diberikan, kaml vcapkan

SN
/’s\ tw\\'&é han Bidung Sumber Daya,
B~ NS
\= (; K J. €
We &
\ :”‘ ’:].('L‘ “l
Tembusan:
Dekan SITH ITH, sebaga laporan,

Gambar 5.4 Hasil Determinasi
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI

100 g serbuk simplisia

Filtrat 1

- Diuapkan dengan

menggunakan penguap

vakum putar
-Dipekatkan diatas
Water bath

- Disaring
I I
Ampas 1
-Ditambahkan 500 mL etanol
96 %
-Dimaserasi selama 1x24
jam
- Disaring
v

-Ditambahkan 1L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam

L

Filtrat 2

l

Ampas 2

-Ditambahkan 500
mL etanol 96%
-Dimaserasi

selamalx24 jam
-Disaring

Ekstrak Etanol Kental

Filtrat 3

Ampas 3

Gambar 5.5 Bagan pembuatan ekstrak daun alpukat

43




LAMPIRAN 4

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA

Hewan uji
kontrol ¥ » Kelompok
negatif Kelompok uji pembanding
v v l -diberi obat
Kons. 10% Kons. 5% Kons. 2,5% | bembanding

- Diberi NaCl 0,9%| - Diberi ekstrak etanol
Daun Alpukat

- Di inkubasi pada suhu 37°C
- Diperiksa paralisis hewan uji

Setiap selang waktu 30 menit
Sampai 3 jam

v

Hasil uji

Gambar 5.6 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak daun alpukat (Persea
americana., MIl") terhadap Ascarris suum dewasa secara in vitro
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LAMPIRAN 5

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR
MENJADI TELUR BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

v

kontrol

Kons. 2,5%

Kons. 5%

Kons. 10%

Pembanding

hari

v

- Disaring
- Dihitung jumlah telur berembio dan
dibandingkan terhadap kontrol

Pengolahan data dengan uji

ANAVA dan LSD

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 14

Gambar 5.7 Bagan pengujian efek anthelmintik terhadap telur menjadi  telur
berembrio secara daun alpukat (Persea americana., Mll ) in vitro
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LAMPIRAN 6

UJI EFEK ANTHALMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR
BEREMBRIO MENJADI LARVA

1 mL suspensi telur

v

kontrol Kons. 2,5% Kons. 5% Kons. 10% Pembanding

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
hari

- Disaring

- Dihitung jumlah telur berembio dan
dibandingkan terhadap kontrol

v

Pengolahan data dengan uji
ANAVA dan LSD

Gambar 5.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak daun alpukat (Persea
americana., Mll ) terhadap telur berembrio menjadi larva secara in
vitro
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN ALPUKAT TELUR
MENJADI TELUR BEREMBRIO (Persea americana., Mll )
Tabel 5.6
Jumlah telur menjadi telur berembrio (mL) setelah pemberian mebendazol 0,5%
dan setelah pemberian ekstrak daun alpukat 96% (Persea americana., Mll)

Kelompok Tabung Jumlah telur total dan
berembrio/ml

TO T14
1 90000 81000
kontrol 2 63000 63000
3 45000 45000
jml 198000 189000
rata-rata 66000 63000
SD 22649 18000
1 45000 18000

mebendazol 2 36000 9000
3 63000 27000
jml 144000 54000
rata-rata 48000 18000

SD 13747 9000

Kelompok Tabung jumlah telur total dan
berembrio/ml

TO T14
1 54000 45000
EEDA 2,5% 2 36000 27000
3 18000 18000
jml 108000 90000
rata-rata 36000 30000
SD 18000 13747
1 54000 36000

EEDA 5% 2 36000 9000
3 36000 36000
jml 126000 81000
rata-rata 42000 27000
Sd 10392 15588
1 54000 36000
EEDA 10% 2 36000 18000
3 36000 18000
jml 12600 72000
rata-rata 42000 24000
SD 10392 10392
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LAMPIRAN 8

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN ALPUKAT (Persea
americana., Mll ) TELUR BEREMBRIO TERHADAP LARVA
TABEL 5.7
Jumlah telur berembrio terhadap larva setelah pemberian mebendazol 0,5% dan
setelah pemberian ekstrak daun alpukat 96% (Persea americana., Mll )

Kelompok Tabung Jumlah telur total dan
berembrio/ml
TO T14

1 63000 54000

kontrol 2 54000 54000

3 81000 63000
jml 198000 171000

rata-rata 66000 57000

SD 13747 5196

1 63000 18000

mebendazol 2 36000 9000
3 45000 18000

jml 144000 45000

rata-rata 48000 15000

SD 13747 5196

Kelompok Tabung jumlah telur total dan
berembrio/ml

TO T14
1 54000 36000
EEDA 2,5% 2 36000 18000
3 27000 27000
jml 117000 81000
rata-rata 39000 27000

SD 13747 9000
1 54000 18000
EEDA 5% 2 54000 27000
3 36000 27000
jml 144000 72000
rata-rata 48000 24000

Sd 10392 5196

1 54000 27000

EEDA 10% 2 45000 18000
3 36000 9000

jml 135000 54000

rata-rata 45000 18000

SD 9000 9000
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN TELUR BEREMBRIO

Dik  : Kamar 1-6 : 6 telur
Luas kamar hitung : 9 mm?
Tinggi kamar hitung : 1/10 mm?
Vol. Total suspensi : 1000 ml/1 mL
Vol yang diambil ;10 ml

Dit  :Jumlah telur

Jawab : Jumlah telur yang dihitung X ( luas kamar hitung X Tinggi kamar hitung)
Vol total suspensi
vol yang diambil

=6 X (9x )X = 54.000/mL

10
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LAMPIRAN 10

PERHITUNGAN LARVA

Dik  : Kamar 1-3 : 3telur
Luas kamar hitung : 9 mm?
Tinggi kamar hitung : 1/10 mm?
Vol. Total suspensi : 1000 ml/1 mL
Vol yang diambil ;10 ml

Dit - Jumlah telur

Jawab : Jumlah telur yang dihitung X ( luas kamar hitung X Tinggi kamar
. Vol total suspensi
hitung) X

vol yang diambil

1000 _
10

=3 X (9 #)X 27.000/mL
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